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ABSTRAK 
 
Persoalan kesehatan di dalam konteks hukum, pada umumnya berkaitan 

dengan norma-norma di dalam bidang hukum kedokteran, hukum rumah sakit 
dan hukum keperawatan. Salah satu persoalan hukum kesehatan yang cukup 
menonjol dan terkadang perlu  penyelesaian melalui lembaga peradilan, adalah 
berkaitan dengan tindakan medik oleh profesi dokter. Sekurangnya tercatat 
terjadinya 15 (lima belas) kasus dengan dugaan malpraktik yang berkaitan 
dengan tindakan medik. Bahkan di dalam catatan surat kabar besar di Indonesia 
terdapat 126 (seratus duapuluh enam) kasus gugatan berkaitan dengan 
perburukan penyakit, kecacatan, dan kematian dalam kurun waktu 1999-2004. 
Namun demikian terjadinya kecenderungan masyarakat dengan menempatkan 
dokter melakukan malpraktik medik tanpa didukung oleh rasionalitas dan 
argumentasi yang dapat dipertanggung-jawabkan, juga berpotensi menciptakan 
distorsi mental dan moril atas profesi dokter. Profesi dokter yang memiliki filosofi 
menolong sesama manusia berdasarkan sumpah jabatan,  ditengarai akan 
merugikan banyak kalangan manakala dokter dihinggapi keraguan dan 
kegamangan di dalam melakukan tindakan medik. Profesi mulia untuk menolong 
sesama manusia dalam bentuk tindakan medik oleh dokter, telah berubah 
menjadi profesi yang menakutkan karena dokter selalu dihantui oleh ancaman 
tuntutan hukum dengan tuduhan melakukan malpraktik medik. Pemahaman 
antara tindakan medik oleh profesi medik dan pasien sebagai penerima jasa 
tindakan medik, hingga kini masih diselimuti oleh kesenjangan persepsi atau bias 
interpretasi. Terjadinya kesenjangan persepsi antara pemberi jasa dan penerima 
jasa dalam suatu tindakan medik, merupakan persoalan sangat penting dan 
harus dicarikan solusinya secara proporsional dan bermartabat. Untuk 
mendapatkan pemahaman yang memadai tentang risiko medik dari suatu 
tindakan medik,  maka perlu dilakukan penelitian dengan mengambil tema 
RISIKO TINDAKAN MEDIK DIHUBUNGKAN DENGAN PERTANGGUNG-
JAWABAN PIDANA. 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui dan 
memahami maksud dari tindakan medik yang dilakukan oleh profesi medik; (2) 
Untuk mengetahui dan memahami perangkat norma etika dan hukum terhadap 
persoalan malpraktek oleh profesi medik; dan (3) Untuk mengetahui dan 
memahami resiko tindakan medik dalam kaitannya dengan pertanggung-jawaban 
pidana. 

Penelitian dilakukan dengan memakai pendekatan yuridis normatif 
berdasarkan data sekunder dan disajikan secara deskriptif analisis. Untuk 
maksud ini akan dipergunakan bahan hukum primer berupa peraturan 
perundang-undangan, bahan hukum sekunder berupa pustaka yang relevan, dan 
bahan hukum tersier berupa kamus-kamus. Hasil penelitian menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Tindakan medik oleh profesi medik pada 
dasarnya dilaksanakan secara profesional berdasarkan standar profesi medik; 
(2) Norma hukum yang bersifat relatif namun didukung oleh otoritas kekuasaan 
dan ketertiban, ketika berbenturan dengan norma moral yang di dukung oleh 
kejujuran suara hati nurani dan bersifat mutlak, terkadang menjadi perdebatan 
berkepanjangan di luar konteks obyektivitas permasalahan; (3) Sanksi pidana 
terhadap profesi medik selalu berpotensi melahirkan persoalan kemampuan 
hukum pidana dalam merumusan malpraktik medik dan risiko lain di luar 
malpraktik medik. 
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